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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pemanfaatan sistem informasi 

manajemen pendidikan dalam pengelolaan kegiatan akademik, dan pemenuhan kebutuhan 

sistem (hardware dan software) dan kebutuhan pengguna (brainware) dalam mendukung 

pemanfaatan sistem informasi manajemen pendidikan di sekolah. Metode kualitatif dipilih 

untuk menggambarkan fakta yang ada dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan di enam sekolah negeri dengan sebaran tiga sekolah 

menengah atas (SMA) dan tiga sekolah menengah kejuruan (SMK). Adapun informan dalam 

penelitian ini meliputi enam tenaga kependidikan dan enam guru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa enam sekolah yang diteliti telah menggunakan sistem informasi akademik sebagai 

pemanfaatan sistem informasi manajemen pendidikan untuk mengelola kegiatan akademik dan 

memudahkan pengambilan keputusan di tingkat manajemen sekolah, dan kebutuhan sistem 

(hardware dan software) sudah disesuaikan dengan mengikuti perkembangan hardware dan 

software serta kebutuhan pengguna (brainware) dikelola dengan baik dengan memberikan 

pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kemampuan para guru. 

Kata kunci: Akademik, Sistem Informasi, Sistem Informasi Manajemen. 

 

Abstract 

This study aims to describe the utilization of education management information systems in the 

management of academic activities, and the fulfillment of system requirements (hardware and 

software) and user needs (brainware) in supporting the utilization of education management 

information systems in schools. The qualitative method was chosen to describe existing facts 

using observation, interview, and documentation techniques. The study was conducted in     

six public schools, namely three senior high schools and three vocational high schools. The 

informants in this study are six educational staff and six teachers. The results showed that schools 

have been using academic information systems as the utilization of education management 

information systems to manage academic activities and facilitate decision making at the school 

management level, and system requirements (hardware and software) have been adjusted to 

follow the trend of hardware and software, and user needs (brainware) have been well managed 

by providing regular training to improve the ability of teachers. 

Keywords: Academic, Information Systems, Management Information Systems. 
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I. PENDAHULUAN 

Sebuah lembaga pendidikan memiliki 

beragam kebutuhan untuk mendukung 

jalannya kegiatan manajemen lembaga 

tersebut. Salah satu kebutuhan manajemen 

pendidikan saat ini berupa penyediaan akses 

data dan informasi yang diperoleh dari 

proses menghimpun, mendata, mengolah, 

menggandakan, menyimpan, dan mengirim 

(Yakub & Hisbanarto, 2014). Kegiatan 

tersebut apabila dilakukan dengan cara 

manualpastiakankurangefektif, sebagaimana 

kecenderungan perubahan perilaku manusia 

sekarang yang menginginkan proses serba 

cepat dan mudah (Leonardi, 2011). 

Pada umumnya fungsi manajemen 

pendidikan terdiri dari planning, organizing, 

actuating, dan controlling (Terry, 1977; 

Bush, 2010) yang memiliki delapan bidang 

garapan inti, mulai dari kurikulum, fasilitas, 

peserta didik, personalia, pembiayaan, tata 

usaha, organisasi, dan hubungan dengan 

masyarakat (Budiwibowo & Sudarmiani, 

2019). Dari sekian banyak pekerjaan 

tersebut, para pengelola pendidikan tentu 

membutuhkan sistem informasi manajemen 

(SIM) untuk meringkas pekerjaan mereka 

serta mengintegrasikan data dan informasi 

yang dibutuhkan. 

Sistem informasi manajemen hadir 

dalam balutan kecanggihan teknologi untuk 

menawarkan jawaban dari permasalahan 

yang ada. SIM sendiri mengatur tentang 

pemanfaatan sumber daya manusia, 

teknologi, prosedur, dan data yang berfungsi 

untuk menghasilkan informasi bagi suatu 

lembaga atau organisasi (Oz, 2009; Mutch, 

2010; Alcamí & Carañana, 2012). Adapun 

peran SIM dalam kegiatan pendidikan dapat 

menjadi suatu sistem yang dapat diandalkan 

dalam kegiatan manajemen untuk membuat 

keputusan-keputusan manajemen, baik yang 

berupa keputusan pada kegiatan yang bersifat 

teratur maupun keputusan strategik (Turban 

& Volonino, 2011; Wijaya, 2016). Hal ini 

juga diperkuat dengan keuntungan yang 

dihadirkan oleh SIM yang dapat mengurangi 

biaya operasional, mengurangi kesalahan 

dan meningkatkan performa kerja (Stair & 

Reynolds, 2016; Laudon & Laudon, 2019). 

Mengingat  peran   SIM   yang  

begitu penting, maka pengelolaan SIM 

pendidikan sangat diperlukan oleh lembaga 

pendidikan sekarang ini, dengan melihat 

bahwa penggunaan dan pengelolaan sistem 

informasi manajemen pendidikan tidak bisa 

dilepaskan dari kegiatan pendidikan itu 

sendiri (Rochaety, 2017). Dengan begitu, SIM 

pendidikan diharapkan dapat mengatur dan 

merencanakan kegiatan lembaga pendidikan 

misalnya sekolah, dengan baik dan sesuai 

dengan visi, misi, dan tujuan sekolah tersebut 

sehingga menciptakan pendidikan yang 

bermutu. 

Pemanfaatan SIM pendidikan di 

sekolah diantaranya dapat meningkatkan 

akses informasi sekolah, meningkatkan 

efesiensikegiatansekolah,sertameningkatkan 

kualitas sekolah (Prasojo, 2013). Hal ini 

diperkuat bahwa SIM pendidikan juga 

berpotensi digunakan dalam pengelolaan 

kegiatan akademik untuk menciptakan akses 

kecepatan, akurasi, dan pendataan yang 

terintegrasi, sehingga layanan akademik 

akan berjalan dengan efektif dan efisien, 

misalnya pengembangan sistem informasi 

akademik (Hidayat, 2009; Wijaya, 2016). 

Sistem informasi akademik secara khusus 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

sekolah, dimana sekolah menghendaki 

pengelolaan kegiatan akademik yang 

terkomputerisasi sebagai kontribusi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan sekolah. 

Persoalan pokok mengenai 

pemanfaatan SIM pendidikan bagi suatu 

sekolah yakni bagaimana menerapkan SIM 

pendidikan sekaligus memanfaatkannya 

untuk kepentingan sekolah, dalam bentuk 

pengelolaan kegiatan akademik yang 

terintegrasi dalam suatu jaringan (Lipursari, 

2013; Wahyudi  et  al.,  2015;  Merindasari 

et al., 2015; Susanti, 2016; Hermawan  et 

al., 2016). Mencermati berbagai fenomena 

dari  perkembangan   SIM   pendidikan  

serta pemanfaatannya di sekolah saat ini, 

maka seharusnya stakeholder sekolah 

mengantisipasi perkembangan SIM 

pendidikan serta pemanfaatannya sebagai 

upaya mendukung efektifitas dan efisiensi 

suatu kegiatan. Pemanfaatan SIM pendidikan 
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juga harus diimbangi dengan peningkatan 

sumber daya manusia (brainware) sebagai 

pengguna sistem (Sidh,  2013)  dalam  

proses pendidikan karena sumber daya 

manusia merupakan komponen penunjang 

yang dibutuhkan untuk menjalankan SIM 

pendidikan. Selain itu diperlukan dukungan 

perangkat keras (hardware) dan perangkat 

lunak (software) sebagai komponen utama 

SIM pendidikan (Brown et al., 2012). 

Dua pertanyaan penelitian yang 

menjadi dasar penelitian ini: 

1. Bagaimana pemanfaatan sistem 

informasi manajemen pendidikan dalam 

pengelolaan kegiatan akademik termasuk 

manfaat dan kendala yang muncul? 

2. Bagaimana kebutuhan sistem (hardware 

dan software) dan kebutuhan pengguna 

(brainware) dalam mendukung 

pemanfaatan sistem informasi 

manajemen pendidikan? 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengulas lebih dalam 

mengenai dampak sistem informasi 

manajemen pendidikan terutama dalam 

pengelolaan kegiatan akademik di sekolah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Untuk menemukan jawaban 

penelitian sebagaimana yang dinyatakan 

dalam pertanyaan penelitian, maka penelitian 

ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yakni proses pencatatan yang 

menggambarkan fakta yang ada berdasarkan 

keadaan objek yang diteliti (Creswell, 2018). 

Metode ini bersifat interpretive yang cirinya 

berdasarkan adanya pendapat karena hasil 

penelitian lebih berkaitan dengan interpretasi 

data yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 

2019). 

penyusunan literatur, pemahaman terhadap 

objek penelitian, wawancara, serta analisis 

data untuk menginterpretasikan data. 

Dalam    penelitian  ini,  teknik 

pengumpulan      data   menggunakan 

pangambilan    sampel  purposive  yakni 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2019) melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

dengan para informan penelitian secara 

langsung tanpa dipengaruhi unsur-unsur lain 

dari luar lingkungan. Adapun objek dalam 

penelitian ini berasal dari enam sekolah yang 

meliputi tenaga  kependidikan  pengelola 

sistem informasi akademik sebanyak enam 

orang dan  pengguna  sistem  informasi 

akademik yakni guru sebanyak enam orang. 

Maka dari itu, peneliti berhubungan langsung 

dengan situasi dan sumber data yang diteliti. 

Selanjutnya sumber data yang 

dikumpulkan diklasifikasikan menjadi data 

primer dan data sekunder. Data primer 

bersumber dari observasi dan wawancara 

yang dilakukan terhadap objek penelitian. 

Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari 

berbagai dokumen yang berhubungan 

dengan subjek penelitian dan mendukung 

data primer. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

yang ditujukan untuk mengumpulkan 

informasi secara nyata dan terperinci; 

mengidentifikasi masalah; membuat 

perbandingan atau evaluasi, dan menentukan 

apa yang harus dilakukan dalam menghadapi 

masalah dan belajar dari pengalaman keadaan 

sebelumnya untuk menetapkan rencana dan 

keputusan di masa yang akan datang (Miles 

et al., 2018). 

Penelitian dilaksanakan di enam 

sekolah negeri di provinsi Daerah Ibukota 

Yogyakarta dengan sebaran tiga sekolah 

menengah atas (SMA) dan tiga sekolah 

menengah kejuruan (SMK). Pemilihan enam 

sekolah ini didasarkan pada pertimbangan 

kelayakan objek untuk mendapatkan data 

dan informasi sebagai penunjang tercapainya 

tujuan penelitian. Durasi penelitian ini 

dilakukan selama 4 bulan, durasi ini termasuk 

III. HASIL 

3.1. Pemanfaatan sistem informasi 

manajemen pendidikan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan para tenaga 

kependidikan pengelola sistem sekolah dan para 

guru didapatkan bahwa semua sekolah yang 

diteliti telah menggunakan sistem informasi 

akademik sebagai pemanfaatan sistem informasi 

manajemen pendidikan. Terdapat dua sekolah 
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yang mengembangkan sistem informasi 

akademik sendiri dan empat sekolah lainnya 

menggunakan sistem  informasi  akademik 

yang dikembangkan oleh pemerintah. Adapun 

dua sekolah yang mengembangkan sistem 

informasi akademik sendiri merupakan sekolah 

menengah kejuruan (SMK) yang memiliki 

jurusan komputer sehingga sekolah ini mampu 

mengembangkan sistem informasi akademik 

dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 

Guru yang juga salah satu pengembang sistem 

informasi akademik sendiri berkata: 

“Sekolah mengembangkan sistem 

informasi akademik sesuai dengan 

instruksi kepala sekolah dan sumber 

daya di sekolah juga mendukung untuk 

mengembangkan sistem ini.” 

Sebelum adanya sistem informasi 

akademik, enam sekolah yang diteliti 

menggunakan  aplikasi  pengolah kata  dan 

data untuk membantu pengelolaan kegiatan 

akademik di sekolah, hal ini tidak optimal 

terutama sering terjadi kesalahan input nilai 

yang dilakukan oleh guru sehingga berakibat 

pada nilai akhir siswa dan jika file terhapus maka 

harus mengulang kembali dari awal. Kemudian 

sistem informasi akademik ini muncul untuk 

mempermudah layanan akademik. Adapun 

manfaat dari adanya sistem informasi akademik 

ini untuk memberi kemudahan dalam mengelola 

kegiatan akademik dan memudahkan guru dalam 

mengambil keputusan terkait nilai akademik 

siswa. Ini diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan guru, guru berkata: 

“Merasa sangat terbantu karena 

memudahkan pekerjaan dalam hal 

mengelola nilai siswa.” 

Selain itu, hasil wawancara dengan 

tenaga kependidikan pengelola sistem dari 

sekolah yang berbeda merasa terbantu dalam 

memberikan layanan akademik terutama pada 

siswa, ia berkata: 

“Contoh keuntungannya, saat siswa 

datang meminta daftar nilai dan 

rangking, tidak perlu menunggu lama 

tidak sampai berganti hari.” 

Alur sistem informasi akademik baik 

yang dikembangkan sendiri oleh sekolah 

maupun yang dikembangkan oleh pemerintah di 

enam sekolah yang diteliti memiliki alur sistem 

yang sama dan berfokus pada pengelolaan  

nilai siswa, dimana pengguna harus memiliki 

akun atau terdaftar pada sistem terlebih dahulu, 

kemudian pengguna dapat mengakses sistem. 

Pengguna yang dapat mengakses sistem 

informasi akademik meliputi admin, kepala 

sekolah, guru, staff, dan siswa. Sedangkan tugas 

masing-masing dari pengguna yakni admin 

bertugas sebagai pengelola sistem informasi 

akademik tersebut apabila terjadi hambatan dan 

melakukan perbaikan sistem, kepala sekolah 

bertugas sebagai pengawas, guru bertugas 

sebagai pengolah nilai siswa, sedangkan siswa 

sebagai penerima nilai. Sistem tersebut memuat 

data yang meliputi data siswa, data guru, data 

mata pelajaran, serta data nilai akademik siswa. 

 
3.2. Kebutuhan sistem dan kebutuhan 

pengguna 

Kebutuhan sistem, dalam hal ini 

perangkat keras (hardware) dan perangkat 

lunak (software) menjadi pendukung utama 

untuk menjalankan sistem informasi akademik 

di sekolah. Adapun kebutuhan hardware yang 

digunakan sekolah dalam mendukung sistem 

informasi akademik diantaranya komputer/ 

laptop, keyboard, mouse, printer, wireless access 

point dan router. 

Sedangkan kebutuhan software yang 

digunakan sekolah dalam mengakses sistem 

informasi akademik yakni operating system, 

browser dan aplikasi yang dikembangkan 

pemerintah, namun untuk sekolah yang 

mengembangkan  sistem  informasi   sendiri, 

ada tambahan kebutuhan software seperti 

pemilihan bahasa pemrograman dan aplikasi 

penyuntingnya, aplikasi editor foto/gambar dan 

pembuatan efek, dan aplikasi database. 

Adapun manusia sebagai brainware 

menjadi pendukung yang tidak bisa dilepaskan 

dari  sistem  informasi  akademik  sekolah 

sebab manusia sebagai pengguna yang akan 

mengoperasikan sistem tersebut. Berdasarkan 

hasil wawancara, untuk kebutuhan pengguna 

sistem maka pihak sekolah senantiasa 

menyelenggarakan  pelatihan  agar para 

pengguna mampu menggunakan sistem yang 

dikembangkan oleh sekolah karena pengguna 

yang melek akan komputer dan pendukung 

lainnya dapat memahami dan mengakses sistem 
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yang ada. Peserta pelatihan yang diadakan 

sekolah diantaranya kepala sekolah, guru, dan 

staff. Pelatihan berbasis komputer dilakukan 

sekolah paling sedikit satu kali dalam setahun. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan tenaga 

kependidikan pengelola sistem yang juga sebagai 

instruktur pelatihan para guru, ia berkata: 

“Iya, pelatihan dilaksanakan satu kali 

setahun untuk guru baru dan juga guru 

yang ingin meningkatkan kemampuan 

komputernya.” 

Namun hal yang terjadi di lapangan tidak 

sepenuhnya berjalan lancar, beberapa hambatan 

hadir dalam pelatihan yang diselenggarakan 

sebagai pemenuhan kebutuhan pengguna 

sistem, dimana pelatihan sebagai program 

sekolah ini berbenturan dengan guru yang tidak 

mau mengerti komputer. Guru yang seperti ini 

didapati rata-rata guru yang sudah tua dan kalau 

pun mereka mengikuti pelatihan terkadang 

kemampuannya tertinggal dari guru lain. 

 
IV. PEMBAHASAN 

Sistem informasi manajemen (SIM) 

sekarang ini menjadi suatu sistem yang 

dibutuhkan suatu lembaga pendidikan untuk 

menghasilkan informasi  yang  terpercaya 

dalam memenuhi kebutuhan pada semua 

tingkatan manajemen serta untuk mendukung 

pengambilan keputusan (Susanto, 2017; Laudon 

& Laudon, 2019). Sistem informasi manajemen 

pendidikan memiliki peranan penting di sekolah 

karena sangat mempengaruhi terhadap cepatnya 

informasi yang dihasilkan dan menawarkan 

kemudahan dalam kegiatan manajemen sekolah 

(Lipursari, 2013; Mingers & Willcocks, 2014). 

Sebagaimana enam sekolah yang diteliti 

sudah menerapkan penggunaan sistem informasi 

akademik sebagai wujud pemanfaatan SIM 

pendidikan. Diantara enam sekolah tersebut, dua 

sekolah memutuskan untuk mengembangkan 

sistem informasi akademik sendiri yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan masalah 

yang terjadi pada sekolah, sebab apabila sekolah 

menggunakan sistem informasi akademik yang 

disediakan oleh pemerintah, ada kebutuhan 

sekolah yang tidak termasuk di dalam fitur sistem 

tersebut. 

Dua sekolah yang mampu 

mengembangkan    sistem   informasi   akademik 

sendiri merupakan sekolah menegah kejuruan 

(SMK) yang memiliki jurusan komputer di 

sekolah sehingga ada sumber daya di sana untuk 

mengembangkan sistem sendiri. Sistem informasi 

akademik ini diterapkan untuk memberikan 

layanan akademik yang cepat dan akurat serta 

membantu guru dan siswa dalam memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan nilai (Triwiyono 

& Meirawan, 2013; Susanti, 2016). Dengan 

demikian, sistem informasi akademik merupakan 

suatu cara untuk mempermudah dalam mengolah 

data menjadi informasi dan menyebarkan 

informasi tersebut untuk mencapai tujuan sekolah 

(Wahyudi et al., 2015; Merindasari et al., 2015). 

Penggunaan sistem informasi akademik 

diatur kebijakannya oleh sekolah dan menugaskan 

tenaga kependidikan untuk mengelola sistem 

yang digunakan sekolah tersebut. Adapun 

sistem informasi akademik yang digunakan 

oleh semua sekolah merupakan sistem informasi 

yang berbasis web, dimana pengguna perlu 

memiliki fasilitas username dan password untuk 

mengakses sistem informasi akademik tersebut. 

Dengan begitu, sistem informasi berbasis web 

menjadi pilihan favorit yang dikembangkan 

oleh sekolah untuk memfasilitasi agar pengguna 

dapat menjangkau sistem kapan saja dan dimana 

saja (Heijden, 2009; Herliana & Rasyid, 2016; 

Hermawan et al., 2016). 

Selain itu, sistem informasi akademik 

ini juga mengintegrasikan semua data yang 

dimasukkan kedalam sistem oleh pengguna, 

hal ini akan mempermudah untuk mengelola 

data menjadi informasi yang berkaitan dengan 

nilai siswa. Dalam sistem informasi akademik 

terdapat data-data yang dikelola didalamnya, 

data-data tersebut dilindungi dengan keamanan 

yang ada pada sistem informasi akademik 

tersebut sehingga  meminimalisir  adanya 

kehilangan data, yang pada akhirnya data-data 

tersebut menjadi informasi yang dapat digunakan 

oleh guru dalam pengambilan keputusan 

mengenai nilai akademik siswa. Hal ini sejalan 

dengan fungsi sistem informasi manajemen 

untuk mendukung setiap tingkatan pada proses 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

situasi yang ada (O’Brien & Marakas, 2011; 

Cecez-Kecmanovic et al., 2014; Baltzan, 2018). 

Pemanfaatan SIM pendidikan merupakan 

perpaduan antara beberapa komponen yakni 
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sumber daya manusia dan teknologi (hardware 

dan software) untuk mengolah data dalam rangka 

mendukung kegiatan manajemen dalam bidang 

pendidikan (Prasojo, 2013; Rochaety, 2017). 

Adapun komponen perangkat keras (hardware) 

pada sekolah-sekolah yang diteliti, dapat 

dikatakan bahwa komponen hardware yang 

tersedia di sekolah sudah sesuai kebutuhan sistem 

untuk mendukung penerapan sistem informasi 

akademik, hal ini dilihat dari hasil pengamatan 

yang dilakukan dengan mendata hardware yang 

tersedia di sekolah dan memastikan hardware 

tersebut dapat berfungsi. 

Sedangkan kebutuhan perangkat lunak 

(software) untuk menunjang berjalannya sistem 

informasi akademik pun sudah berfungsi dengan 

lancar, baik sistem yang dikembangkan oleh 

pemerintah atau sistem yang dikembangkan oleh 

sekolah sendiri. Namun pengembangan sistem 

informasi akademik yang digunakan oleh setiap 

sekolah yang juga termasuk komponen software 

masih sebatas memuat  data  penilaian  siswa 

saja padahal masih banyak fitur-fitur lain yang 

dapat dikembangkan berkaitan dengan kegiatan 

akademik. Hal ini perlu menjadi perhatian para 

pengembang untuk menambahkan fitur-fitur 

baru untuk mengoptimalkan sistem informasi 

akademik yang dikembangkan. 

Untuk kebutuhan pengguna sistem 

(brainware), berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa semua sekolah telah dan rutin 

mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan para guru dalam menggunakan 

komputer dan sistem informasi akademik yang 

digunakan di sekolah, paling sedikit satu kali 

dalam setahun. Semua guru diikutsertakan 

dalam pelatihan ini tanpa terkecuali. Pelatihan 

yang diadakan oleh sekolah biasanya dilakukan 

secara bertahap dengan jenjang yang semakin 

meningkat. 

Adapun hambatan yang didapatkan 

selama pelatihan diadakan yakni terdapat beberapa 

guru terutama guru-guru yang sudah tua tidak 

termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya. 

Biasanya guru ini hanya mengerti program 

pengolah kata saja dan tidak mau belajar yang 

lain. Solusi untuk mengatasi hambatan tersebut 

dapat dengan cara memisahkan dan membuat 

kelas tersendiri untuk guru-guru yang sudah tua, 

hal ini dilakukan untuk memberikan perlakuan 

yang berbeda dengan menyesuaikan kemampuan 

guru-guru tersebut. Sebagaimana diketahui 

bahwa peran guru sebagai pengguna sistem 

dibutuhkan sebagai penunjang dalam penerapan 

sistem informasi yang digunakan oleh sekolah 

(Sidh, 2013; Agustiandra, & Sabandi, 2019). 

 
V. KESIMPULAN 

Pilihan menerapkan sistem informasi 

akademik di sekolah sebagai pemanfaatan 

sistem informasi manajemen pendidikan 

menjadi pilihan yang sudah tepat, melihat 

bahwa kegiatan akademik merupakan kegiatan 

yang rutin dilakukan sehingga perlu adanya 

penerapan sistem informasi disana agar data 

terkomputerisasi dengan baik dan dapat 

memberikan layanan akademik yang optimal 

untuk para penggunanya. Selain itu, informasi 

yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 

landasan   dalam    pengambilan    keputusan 

di tingkat manajemen sekolah. Adapun 

pemenuhan  kebutuhan  sistem (hardware 

dan software) dilakukan untuk mendukung 

penerapan dan kelancaran penggunaan sistem 

informasi akademik. Maka dari itu, sekolah 

melakukan  peningkatan   secara   periodik 

agar kebutuhan sistem sekolah mengikuti 

tren hardware dan software. Sedangkan 

kebutuhan pengguna (brainware) diperhatikan 

dengan baik oleh sekolah melalui pelatihan 

yang diadakan oleh sekolah sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan pengguna sistem 

terutama guru dalam menggunakan komputer 

dan sistem informasi akademik sekolah. 
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